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FPENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Jaringan komputer bukanlah sesuatu vang baru saat ini. Hampir di setiap

perusahaan terdapat jaringan ko ituk. memperloncar arus informasi
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jaringan Jkomputer ruksasa yang merupalan jari smpuiér. yang terhubung
g Jaringan yang sangat pesal, sehinggs P

Salah satu yang paling vital dalam bidang jaringan komputer ada
jap node, yaitu berupa komputer, alat cetak, kamera. dan lain-lain

ang terhobung ke sebuah jaringan. Pengatamat node pada sebush janmgan tidak

hun saja jumiah
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i agar node satu
puah jaringan. Dalam
an yung dikenal dengan istilah

routing. Routing adalah nformasi dapat sampai ke fujuan
satu koneksi ke koneksi lain. Proses routing ini membutuhkan suatu alat yang

dinamakan router [1].



Rowuter adalah sebuah perangkat yang akan melewatkan paket IP dari suatu
jaringan ke jaringan vang lain. Dengan berbagai fasilitas yang dimiliki router.
permasalahan pada jaringan komputer akan bisa tefjawab. Namun, harga rourer
tidaklah murah, hal ini sesuai dengan kinerja yang dibasilkon oleh rowrer itu
sendiri. Di Indonesia, ada beberapa tipefouter yang dipasarkan. Tipe-tipe ini

memiliki kemampuafl yang berbéda-heds. Beberapa tipe router yang banyak
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‘memang paling sering digunakan, Ketiga ipe tersebut menlki
g berbeda-beda. Semua fipe router it sama. fefgintung dari
okasi, dan dana. Semun tipe router dapat diskses, tetapi cara yang
fah adalah dengan menggunakin mikrotik karena dapat mengakses
napLn administrator berada dengan me g akan mikrotik [2] [31.
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. menjadi produsen jaringan yang sangat ferkena

banyak dicari oleh
masyarakat pebisnis. profesional; dan. rumahan.

jaringan serta tipe lainnya menjadi lebih efektif dan maksimal.
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Namun temyata, seiring berjalannya waktu dan semakin berkembangnya
teknologi informasi dan komunikasi. kemunculan tipe Mikrotik semakin banyak

dan berngam dan tersebar di seluruh dunia termasuk di Indonesia. banyaknya tipe

Mikrotik yang tersedia, maks seringnya merasa kesuliton melakukan pemiliban
terdapat Mikrotik yang paling tepat yang

menggunakan aplikasi penunjang adalah sistem penunjang keputusan.



1.3  Batasan Masalah
Dalam pembustan skripsi ini ogar pembahasan masalsh lebih fokus maka
penulis memberikan batasan masalah, adapun batasan masalahnya adalah sebagai

urikulum akademik, sebagai
“salah satu syarat kelulusan dan program 51 pada UNIVERSITAS AMIKOM
YOGYAKARTA.



3. Memperluas pengetahuan lentang sistem pemumjang keputusan dengan metode
Simple  Addivve Weighting  Web  (SAW) dan  Decision Tree (Pohon

1. Metode Observasi
Metode penulisan dimana penulis mencari informasi dari berbagai sumber
yang terkait dengan penelition vang akan dilakukan, agar diperoleh
informasi yang akurat dan dapat dipertangung jawabkan.



2. Metode Wawancara

Metode ini penulis melakuksn tanya jowab secars langsung dengan
administrator jaringan uniuk mendapatkan informasi yang diinginkan.
3. Metode Studi Pustaka




1.54 Tahapan Implementasi Sistem

Pada tahap i dilakukan dengan mengmunakan metode waterfall, metode i
model fase one by one, sehingen dari konsep, vaitu melalul desain, implementasi,

Bab ini berisi tentang pembahasan latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan peneliian. manfsat penelition, metode
penelitian. dan sistematika penulisan.



BAB IL TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalab, perumusan
masalah. batasan masalah, maksud dan tujuan penelitian, metode penilitian dan
sistematika penulisan.
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